BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembelajaran di Sanggar Tari Kembang Sore Ranting Kalasan dilaksanakan
setiap hari Minggu dari pukul 09.00 sampai pukul 13.00 WIB atau sampai selesai.
Pembelajaran Tari Pingo dilakukan pada Kelas Dasar | dan Kelas Dasar Il dalam
empat kali pertemuan, serta dua kali pertemuan tambahan sebagai penyempurnaan
materi gerakan tari. Kendala dan hambatan-dalam pembelajaran Tari Pingo adalah
seringnya beberapa warga yang tidak hadir mengikuti latihan di sanggar, sehingga
ketika pertemuan selanjutnya warga yang tidak-hadir tidak mengerti dengan materi
yang sudah diajarkan di minggu lalu, alhasil materi diulang kembali agar warga
tersebut bisa mengikuti pembelajaran, hal tersebut mengganggu warga lain yang
sering hadir sehingga membuat bosan dengan pengulangan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian.dan pembahasan dalam pembelajaran Tari Pingo
pada Kelas Dasar, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembelajaran Tari Pingo pada Kelas Dasar di Sanggar Tari Kembang Sore
Ranting Kalasan berjalan dengan baik, karena proses pembelajaran yang
dilakukan oleh pelatih menghasilkan peserta didik yang terampil dalam
menari

2. Materi Tari Pingo sesuai dengan syarat pemilihan materi pembelajaran
anak usia dini, disebabkan karena relevan dengan sasaran pembelajaran,

sehingga sesuai dengan tingkatan usia anak dan kelas. Tingkat kesukaran



materi sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik, materi yang
diajarkan dapat memotivasi peserta didik, dapat mengaktifkan pikiran juga
kegiatan peserta didik, serta materi pembelajaran sesuai dengan prosedur
pengajaran yang ditentukan dan sesuai dengan media pengajaran yang
tersedia.

3. Metode yang digunakan dalam pembelajaran Tari Pingo, menggunakan
metode ceramah, untuk menyampaikan pengenalan materi yang akan
diajarkan. Metode imitasi, untuk peniruan dalam memperagakan motif
gerak tari oleh pelatih. kepada peserta didik. Metode demonstrasi, untuk
penyampaian materi pembelajaran praktik ‘serta metode latihan (drill),
digunakan pelatih pada akhir semester- mendekati ujian semester maupun
ujian kompetensi, warga dilatih secara terus menerus dengan menambah
jadwal latihan, sebagai pemantapan dan persiapan dalam menghadapi
ujian.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai Pembelajaran Tari Pingo pada Kelas
Dasar di Sanggar Tari Kembang Sore Ranting Kalasan, maka saran yang diberikan
sebagai berikut.

1. Bagi Warga

Warga hendaknya menumbuhkan rasa percaya diri yang dimulai dari
hal kecil, dan juga lebih ditingkatkan lagi sifat kedisiplinan di Sanggar

maupun dalam proses pembelajaran.



2. Bagi Sanggar Tari Kembang Sore Ranting Kalasan

Sanggar Tari Kembang Sore Ranting Kalasan hendaknya memberi
tambahan pelatih, untuk membantu pelatih memberikan materi pembelajaran
agar lebih optimal juga maksimal, serta membantu pelatih dalam mengatur
jadwal pembelajaran.
3. Bagi Pelatih

Penggunaan metode pembelajaran yang lebih variatif sangat diperlukan
pada proses pembelajaran, sehingga warga cepat bosan dalam berlatih menari
dan diharap skripsi ini sebagai referensi dalam pembelajar materi tari kreasi

khususnya untuk anak usia dini.
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